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1. Pendahuluan 

Ikan Tuna merupakan salah satu potensi yang melimpah 
di Kabupaten Halmahera Utara, Tobelo. Menurut Akerina 
(2018) jenis komoditas ikan unggulan di kabupaten 
Halmahera Utara yakni ikan kerapu, teri, julung-julung, 
tongkol, cakalang, dan tuna. Menurut Luhur & Zulham, 
(2016) usaha kelautan dan perikanan pada umumnya 
menghasilkan limbah padat seperti carapas, kulit, tulang, 
jeroan, dan kepala ikan. Secara umum, ikan tuna yang dijual 
dibeberapa pasar di Kota Tobelo dalam bentuk utuh maupun 
telah disiangi, dengan demikian limbah ikan tuna berupa 
jeroan dan insang tidak dimanfaatkan, sehingga 
menyebabkan bau yang menyengat di lokasi penjualan. 
Limbah-limbah perikanan tersebut dapat diubah menjadi 
output yang bermanfaat untuk perkembangan ekonomi 
masyarakat dengan menggunakan teknologi (Luhur & 
Zulham, 2016). 

Pemanfaatan limbah ikan salah satunya jeroan ikan bisa 
dijadikan alternatif salah satu bahan baku dalam pembuatan 

pakan ikan. Pakan adalah salah satu komponen penting 
dalam kegiatan usaha budidaya perikanan. Pakan yang 
memadai secara kualitas dan kuantitas akan berpengaruh 
pada keberhasilan kegiatan budidaya. Pakan komersial 
merupakan pakan yang selama ini digunakan oleh 
pembudidaya, namun memiliki harga yang mahal, sehingga 
ini merupakan permasalahan utama para pembudidaya 
(Maulidiah, 2020) 

Bahan baku pembuatan pakan ikan harus memiliki 
kualitas gizi yang baik diantaranya sumber protein. Salah 
satu sumber protein yang dapat dimanfaatkan adalah 
limbah ikan tuna, yang diharapkan dapat menjadi alternatif 
dalam pembuatan pakan ikan. Menurut Riyanto et al., (2012) 
komposisi kimia jeroan ikan tuna masing-masing kadar air 
75,42±0,35%; kadar abu 1,44±0,06%; kadar protein 
17,11±0,18%; dan kadar lemak 1,63±0,30%. Tingginya 
kandungan protein pada limbah ikan tuna ini bisa digunakan 
sebagai alternatif pengganti bungkil kacang kedelai dan 
tepung ikan yang masih impor. Dengan memanfaatkan 
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[ID] Ikan Tuna merupakan salah satu potensi yang melimpah di Kabupaten Halmahera Utara, Tobelo. Ikan 
tuna yang dijual di beberapa pasar di Kota Tobelo dalam bentuk utuh maupun telah disiangi, dengan 
demikian limbah ikan tuna berupa jeroan dan insang tidak dimanfaatkan, sehingga menyebabkan bau 
yang menyengat di lokasi penjualan. Pemanfaatan limbah ikan salah satunya jeroan ikan bisa dijadikan 
alternatif bahan baku pembuatan pakan ikan. Bahan baku pembuatan pakan ikan harus memiliki kualitas 
gizi yang baik diantaranya sumber protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengolahan 
limbah ikan tuna menjadi pakan ikan dan tingkat kesukaan responden terhadap pakan ikan yang dibuat. 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober–November 2021. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata 
penilaian panelis terhadap indikator tekstur pakan ikan buatan berkisar antara 5,45–6,4, nilai 
organoleptik pakan ikan buatan berkisar dari 5,15 hingga 5,7, nilai organoleptik pakan ikan buatan 
berkisar dari 5,2 hingga 5,65. 

[EN] Tuna is one of the abundant potentials in North Halmahera Regency, Tobelo. Tuna fish sold in several 
markets in the city of Tobelo in the form of intact or have been handled, thus tuna fish waste in the form 
of innards and gills is not utilized, causing a pungent odor at the sales location. The use of fish waste, one 
of which is an innards fish can be used as an alternative raw material for making fish feed. The raw 
material for making fish feed must have good nutritional quality including protein sources. This study 
aims to find out how to process tuna waste into fish feed and the level of respondent's preference for fish 
feed made. This research was conducted in October-November 2021. The results show that the average 
panelist assessment of the texture of artificial fish feed texture ranges from 5.45-6.4, the organoleptic 
value of artificial fish feed ranges from 5.15 to 5.7, the organoleptic value of artificial fish feed ranges from 
5.2 to 5.65. 
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alternatif ini, diharapkan dapat menurunkan biaya produksi 
pada pembudidaya ikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 
pengolahan limbah ikan tuna menjadi pakan ikan dan 
tingkat kesukaan responden terhadap pakan ikan yang 
dibuat. 

2. Bahan dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober–November 

2021, bertempat di Laboratorium IPA Dasar Universitas Hein 
Namotemo. 

2.2. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Panci untuk merebus, kompor, mesin penghalus, timbangan 
dan wadah plastic dan lembar uji organoleptik. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Jeroan Ikan tuna, 
tepung tapioka, tepung maizena, tepung kedelai, vitamin. 

2.3. Prosedur Penelitian 
Tahapan penelitian sebagai berikut sampel jeroan ikan 

Tuna diperoleh dari salah satu pasar tradisional di Kota 
Tobelo, selanjutnya sampel dibersihkan dari kotoran yang 
menempel. Sampel selanjutnya diolah menjadi pasta ikan. 
Pasta ikan selanjutnya ditambahkan dengan bahan lainnya 
dan diolah menjadi pakan ikan. pakan ikan selanjutnya 
dijemur di bawah terik matahari dan dioven. Pakan ikan 
selanjutnya diuji organoleptik pada 20 orang responden 
tidak terlatih secara acak. Tahapan penelitian disajikan pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian. 

2.4. Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif yang 

ditunjukkan dalam bentuk Tabel dan Gambar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pembuatan Pasta Ikan 
Pembuatan pakan ikan buatan pada penelitian ini 

diawali dengan pembuatan pasta ikan yang berasal dari 
jeroan ikan tuna. Jeroan ikan yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.  

 
Gambar 2. Jeroan Ikan Tuna. 
 
 

 
Gambar 3. a) Adonan Pakan Ikan, b) Proses Pencetakan 
Pakan Ikan, c) Proses pengeringan cetakan di bawah sinar 
matahari. 
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Penggunaan jeroan ikan tuna bertujuan untuk 
memanfaatkan limbah perikanan yang ada di salah satu 
pasar tradisional Kota Tobelo yang tidak dimanfaatkan. 
Menurut Riyanto et al., (2012) kandungan protein jeroan 
ikan tuna 17,11±0,18%, ini menunjukkan bahwa jeroan ikan 
tuna bisa dimanfaatkan sebagai alternatif sumber protein 
dalam pembuatan pakan ikan.  

3.2. Proses Pengolahan Pakan Ikan 
Setelah pasta ikan dihasilkan, bahan lain ditambahkan 

untuk membuat pakan ikan, diantaranya tepung jagung 
(Maizena), tepung kedelai dan tepung tapioka Safitri et al., 
(2020). Bahan yang tersedia dicampur dengan pakan ikan 
dan ditambahkan air secukupnya. Selanjutnya adonan 
dicetak dengan menggunakan mesin pencetak. Cetakan 
yang terbentuk selanjutnya dikeringkan dengan 2 cara yakni 
pengeringan di bawah sinar matahari dan dikeringkan 
dengan menggunakan oven. Adonan pakan ikan dan hasil 
cetakan pakan ikan buatan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Dari proses pembuatan pakan ikan ini, dihasilkan dua 
jenis pakan melalui proses pengeringan yang berbeda, dan 
selanjutnya dilakukan analisis organoleptik.  

3.3. Organoleptik Pakan Ikan 

3.3.1. Tekstur 
Hasil analisis organoleptik terhadap indikator tekstur 

pakan ikan buatan disajikan pada Gambar 2. Hasil 
menunjukkan bahwa rata-rata penilaian panelis berkisar 
antara 5,45–6,4. pada penelitian ini dilakukan 2 jenis proses 
pemanasan, dengan mengunakan oven (A) dan (B) 
merupakan pakan komersil yang di jual di Tobelo, sampel (C) 
pemanasan dengan panas matahari (dapat dilihat pada 
Gambar 3). Tekstur pakan ikan buatan halus, namun beda 
jenis proses pemanasan akan berpengaruh pada tekstur 
pakan ikan. jika dibandingkan dengan pakan ikan yang dijual 
komersil, panelis menilai pakan ikan yang dipanaskan 
dengan oven memiliki tekstur yang baik dibandingkan 
dengan pakan yang dijemur di bawah sinar matahari. 
Tekstur pakan A lebih menyatu dibandingkan dengan pakan 
C.  Menurut Aslamyah & Karim, (2013), tekstur pakan ikan 
yang memenuhi kriteria adalah tekstur yang halus. 
 

 
Gambar 3. Pakan Ikan yang diuji Organoleptik. 
 
 

3.3.2. Bau 
Hasil analisis organoleptik terhadap indikator tekstur 

pakan ikan buatan disajikan pada Gambar 4. Gambar 4. 
menunjukkan bahwa nilai organoleptik pakan ikan buatan 
ini berkisar dari 5,15 hingga 5,7. Penerimaan panelis 
terhadap bau berbeda-beda. Menurut Aslamyah & Karim, 
(2013) bau atau aroma pakan ikan buatan memiliki aroma 

khas yang disukai oleh ikan. dalam penelitian ini nilai 
organoleptik bau panelis memberikan penilaian 5-6 yang 
berarti agak menyukai hingga menyukai bau atau aroma dari 
pakan ikan buatan. Panelis lebih menyukai bau pakan 
buatan C dibandingkan dengan bau atau aroma pakan ikan A 
dan B.  
 

Gambar 4. Nilai Organoleptik Tekstur Pakan Ikan Buatan. 
 
 

Gambar 5. Nilai Organoleptik Bau Pakan Ikan Buatan. 
 
 

Gambar 6. Nilai Organoleptik Warna Pakan Ikan Buatan 
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3.3.3. Warna 
Hasil analisis organoleptik terhadap indikator warna 

pakan ikan buatan disajikan pada Gambar 5. Gambar 5. 
menunjukkan bahwa nilai organoleptik pakan ikan buatan 
ini berkisar dari 5,2 hingga 5,65 yang berarti panelis juga 
agak menyukai warna dari pakan ikan buatan yang dibuat. 
Menurut Aslamyah dan Karim, (2013) pakan ikan buatan 
yang memenuhi kriteria pakan ikan yang baik memiliki 
warna coklat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pakan ikan yang dihasilkan memiliki warna putih (sampel C) 
dan kuning kecoklatan (sampel A), artinya perbedaan 
pengeringan akan menunjukkan warna pakan ikan yang 
berbeda pula. Jika dibandingkan dengan sampel B, yang 
merupakan pakan komersil, warna pakan ikan sampel B 
lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan pakan sampel A 
dan C. 

4. Simpulan 
Nlai organoleptik pakan ikan disukai oleh panelis terhadap 
indikator tekstur, bau (aroma) dan warna 
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